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ABSTRAK  

Kecurangan bukan lagi menjadi hal yang tabu di masyarakat. Di Indonesia sendiri, kerugian 

yang dirasakan dari kecurangan yang diterima adalah sebesar Rp873.430.000.000,00 dari data 

ACFE melalui Survei Fraud Indonesia pada tahun 2019. Kecurangan sendiri tidak 

memandang pelaku, dimana kecurangan dapat dilakukan baik dari low level sampai dengan 

top level. Dalam mendeteksi sebuah kecurangan, dapat dilakukan dengan menggunakan 

analisis The Fraud Triangle Theory yang terdiri dari tiga faktor yaitu opportunity, pressure, 

dan rationalization.  

Kecurangan sendiri merupakan tindakan manipulatif yang dilakukan untuk 

kepentingan diri sendiri. Kecurangan dapat diidentifikasi menggunakan teori fraud triangle 

yang terdiri dari tiga faktor. Dimana, opportunity akan muncul akibat lemahnya pengendalian 

internal yang dimiliki perusahaan. Pressure akan muncul jika seseorang memiliki dorongan 

atau motivasi seperti tekanan keuangan dan tekanan pekerjaan. Serta, rationalization akan 

muncul pada saat seseorang yakin bahwa tindakan atau perbuatan curang sebagai tindakan 

yang benar dan untuk kebaikan pribadi mereka. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi literatur. Dimana, 

dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur yang berkaitan dengan fraud dan fraud 

triangle theory. Selanjutnya, literatur tersebut akan ditelaah satu per satu untuk menjawab 

rumusan masalah pada penelitian ini. Literatur yang dilakukan peninjauan lebih lanjut adalah 

sebanyak 23 literatur.  

Hasil dari penelitian, didapatkan bahwa fraud triangle theory dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi terjadinya kecurangan. Faktor-faktor dalam fraud triangle yaitu 

opportunity, pressure, dan rationalization memiliki peran dan pengaruh terjadinya 

kecurangan. Dengan kata lain, sebagian besar dari hasil penelitian didapatkan bahwa ketiga 

faktor tersebut muncul terhadap suatu kecurangan dapat terjadi. 

Kata kunci: Kecurangan, Teori Fraud Triangle, Opportunity, Pressure, Rationalization 
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ABSTRACT 

Cheating is no longer a taboo in society. In Indonesia alone, the perceived loss from fraud 

received is Rp873,430,000.00 from ACFE data through the Indonesia Fraud Survey in 2019. 

Fraud itself does not look at the perpetrator, where fraud can be carried out from low to high 

level. In detecting a fraud, it can be done by using The Fraud Triangleory which consists of 

three factors, namely opportunity, pressure, and rationalization. 

Cheating is a manipulative act carried out for self-interest. Fraud can be 

identified using the fraud triangle theory which consists of opportunity, pressure, and 

rationalization. Where, opportunities will arise due to the weakness of the company's internal 

control. Pressure will arise if someone has a drive or motivation such as financial pressure 

and work pressure. Also, rationalization will arise when someone believes that an act or 

fraudulent act is an act that is right and pleasing to them personally. 

This research was conducted using the literature study method. Where, it is 

done by collecting literature related to fraud and fraud triangle theory. Furthermore, the 

literature will be examined one by one to answer the formulation of the problem in this study. 

Literature that is carried out further is as many as 23 literatures. 

The results of the study, it was found that the fraud triangle theory can be used 

to identify the occurrence of events. The factors in the fraud triangle are opportunity, pressure, 

and rationalization which have a role and influence in the occurrence of fraud. In other words, 

most of the research results show that these three factors appear to an event that can occur. 

Keywords: Fraud, Fraud Triangle Theory, Opportunity, Pressure, Rationalization 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kecurangan atau kejahatan kerah putih bukan lagi menjadi hal yang baru di Indonesia. 

Kecurangan sendiri dalam arti umum adalah semua cara yang bisa dibuat oleh 

kepintaran manusia, yang digunakan oleh satu orang untuk mendapat keuntungan atas 

orang lain dengan kredit palsu (Steve Albrecht, 2015:7). Pada survei yang dilakukan 

oleh Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2019) menunjukan bahwa 

kecurangan yang terjadi di Indonesia pada tahun 2019 sebanyak 239 kasus. Dimana, 

diantaranya terdiri dari 167 kasus korupsi, 50 kasus penyalahgunaan aset/kekayaan 

negara, dan 22 kasus kecurangan dalam laporan keuangan.  ACFE sendiri merupakan 

organisasi para profesional anti-fraud terbesar di Indonesia dalam memberikan 

edukasi, penelitian, advokasi, dan pengembangan anti-fraud (ACFE, 2019). Survei 

Fraud Indonesia 2019 ini, dalam pengisiannya diberikan kepada responden yang 

representatif dimana mencakup CFE Member dan Associate Member atau yang 

berpengalaman dalam menginvestigasi kecurangan. 

Kecurangan menjadi masalah yang terus menerus terjadi sampai 

dengan saat ini. Tidak bisa dipungkiri bahwa, hukuman berat sekalipun belum tentu 

dapat menjadikan cambukan bagi para pelaku kecurangan atau calon pelaku 

kecurangan untuk tidak melakukan sebuah tindak kecurangan. Kerugian yang 

dihasilkan akibat tindak kecurangan berdampak cukup besar bagi Indonesia. Diambil 

dari Survei Fraud Indonesia 2019, kerugian yang dirasakan Indonesia adalah sebesar 

Rp873.420.000.000,00. Dalam survei tersebut didapatkan bahwa kecurangan tidak 

memandang jabatan bagi seseorang untuk melakukan sebuah tindak kecurangan. 

Dimana, karyawan memiliki persentase yang cukup besar, seperti pada gambar di 

bawah. 
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Gambar 1. 1.  

Pelaku Kecurangan 

 

Sumber: ACFE (Survei Fraud Indonesia 2019) 

Dampak dari kecurangan adalah perusahaan akan mengalami kerugian 

baik secara material maupun moral. Secara material perusahaan kehilangan 

keuntungan atau revenue berdasarkan uang yang diambil oleh pelaku kecurangan dan 

proses litigasi yang mahal. Secara moral, nama baik perusahaan akan terdampak, 

dimana dengan terungkapnya kecurangan yang terjadi maka para investor akan 

mengidentifikasi adanya pengendalian internal yang lemah dan kepercayaan terhadap 

perusahaan akan menurun. 

Fraud triangle merupakan faktor-faktor yang menjelaskan mengapa 

sebuah kecurangan dapat terjadi. Para kriminolog setuju bahwa sebuah kecurangan 

disebabkan oleh tiga faktor atau tiga elemen, yaitu opportunity, pressure, dan 

rationalization (Jamaliah Said, 2017:171). Berdasarkan kerangka konseptual yang 

telah dibangun oleh para kriminolog, dalam studi literatur ini dimaksudkan untuk 

mengetahui bahwa bagaimana teori fraud triangle dapat digunakan untuk menjelaskan 

dan mengidentifikasi sebuah kecurangan dapat terjadi. Serta, peranan masing-masing 

faktor terhadap terjadinya kecurangan. Teori ini sering digunakan dan relevan pada 

pengungkapan suatu kecurangan yang terjadi. Dimana, ketiga faktor tersebut berjalan 

secara bersamaan untuk dapat terjadinya kecurangan. 

Menurut teori konseptual oleh Cressey pada 1950-an, tiga elemen 

penting dalam kejadian kecurangan adalah opportunity, pressure, dan rationalization. 

Selanjutnya, banyak penelitian telah menguji teori kecurangan Cressey, yang telah 
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dikonseptualisasikan sebagai "fraud triangle" (Jamaliah Said, 2017:171). Pada studi 

literatur ini, akan dipilih beberapa studi literatur yang akan dilakukan identifikasi 

terkait faktor-faktor yang menyebabkan sebuah kecurangan terjadi berdasarkan teori 

fraud triangle. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana kecurangan dapat terjadi berdasarkan teori fraud triangle? 

2. Bagaimana peranan dari faktor opportunity dapat mempengaruhi sebuah 

kecurangan terjadi? 

3. Bagaimana peranan dari faktor pressure dapat mempengaruhi sebuah 

kecurangan terjadi? 

4. Bagaimana peranan dari faktor rationalization dapat mempengaruhi sebuah 

kecurangan terjadi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kecurangan dapat terjadi berdasarkan teori fraud triangle. 

2. Mengetahui peranan dari faktor opportunity dapat mempengaruhi sebuah 

kecurangan terjadi. 

3. Mengetahui peranan dari faktor pressure dapat mempengaruhi sebuah 

kecurangan terjadi. 

4. Mengetahui peranan dari faktor rationalization dapat mempengaruhi sebuah 

kecurangan terjadi. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi 

berbagai pihak, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu perusahaan 

dalam menjelaskan bagaimana sebuah proses kecurangan terjadi. Dimana, 

selanjutnya perusahaan dapat memitigasi kecurangan dapat terjadi kembali.  
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2. Bagi akademisi dan pembaca  

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan pembaca dapat mengetahui 

bagaimana sebuah kecurangan dapat terjadi dan peranan masing-masing faktor 

berdasarkan teori fraud triangle. Dimana, kecurangan tidak hanya berdampak 

buruk bagi suatu perusahaan saja, melainkan negara juga mengalami kerugian. 

Sehingga, dengan mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kecurangan 

dapat dilakukan pencegahan dari awal, salah satunya dengan diterapkannya 

kontrol yang baik bagi perusahaan.  

3. Peneliti  

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan, 

cara berpikir, dan pengalaman dalam mengidentifikasi sebuah kecurangan 

menggunakan teori fraud tringle. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Kecurangan bukan menjadi hal baru bagi sebuah organisasi. Kunci dari teori fraud 

triangle yang dikemukakan oleh Cressey adalah bahwa ketiga faktor tersebut harus 

ada agar pelanggaran kepercayaan dapat terjadi (ACFE, 2011:4.505).  

Faktor yang pertama adalah pressure atau masalah yang tidak dapat 

dibagikan. Dalam penelitian yang dilakukan Cressey, masalah ditemukan kepada 

orang-orang yang diwawancarai dapat dibagi menjadi enam kategori dasar: 

1. Pelanggaran kewajiban yang ditetapkan 

2. Masalah akibat kegagalan pribadi 

3. Pembalikan bisnis 

4. Isolasi fisik 

5. Perolehan status 

6. Hubungan atasan dengan karyawan 

Semua situasi di atas berhubungan dengan pencarian status dan pemeliharan status. 

Dimana, faktor tersebut mengancam seseorang untuk untuk mencapai status yang lebih 

tinggi dari kedudukan mereka saat melakukan sebuah kecurangan (ACFE, 

2011:4.504). 
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Terdapat dua komponen opportunity untuk dapat melakukan sebuah 

kecurangan yang terdiri dari informasi umum dan keterampilan teknis. Informasi 

umum berisi mengenai pengetahuan karyawan bahwa posisinya dalam bekerja dapat 

dilakukan pelanggaran. Untuk keterampilan teknis, mengacu terhadap kemampuan 

karyawan untuk dapat melakukan pelanggaran tanpa diketahui (ACFE, 2011:4.506). 

Cressey menunjukan bahwa rationalization bukanlah sarana untuk 

membenarkan sebuah kecurangan terjadi, melainkan komponen penting dari kejahatan 

sebelum terjadi yaitu motivasi. Pelanggaran yang dilakukan tidak memandang dirinya 

sebagai penjahat dan harus membenarkan dirinya sebelum melakukan kecurangan. 

Faktor ini diperlukan agar perbuatan ilegalnya dapat dipahami dan mempertahankan 

konsep dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya (ACFE, 2011:4.506). 

Oleh karena itu, ketiga elemen atau faktor dalam fraud triangle berjalan 

secara bersamaan terhadap sebuah kecurangan agar dapat terjadi. Pada saat sesseorang 

memiliki tekanan terhadap masalah keuangan atau non keuangan, maka akan terjadi 

kejahatan, dimana karyawan juga harus melihat peluang untuk dapat melakukan 

sebuah kecurangan tanpa tertangkap. Dimana, pelaku akan merasionalisasikan 

tindakan tersebut bahwa yang mereka lakukan adalah untuk kebaikan mereka sendiri. 

Gambar 1. 2.  

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Penulis
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